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ABSTRAK 

 

 

 

ANALISIS KOMPARATIF TINGKAT INTERMEDIASI, EFISIENSI, DAN 

KINERJA KEUANGAN PADA BANK UMUM KONVENSIONAL DAN 

BANK UMUM SYARIAH PASCA KRISIS EKONOMI  

(PERIODE 2008-2020). 

 

 

 

Oleh 

 

Sekar Ayu Larasati 

 

 

Krisis global di tahun 2008 menyebabkan dana asing yang diinvestasikan di 

Indonesia akhirnya hilang. Hal ini meyebabkan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) merosot tajam. ini tentu membuat perbankan sulit menjalankan 

kegiatannya. Keterbatasan dana akan menghambat pertumbuhan ekonomi sehingga 

fungsi intermediasi bank tidak berjalan dengan baik. Ketika fungsi intermediasi 

yang sangat fundamental tidak berjalan dengan baik, maka hal tersebut 

menyebabkan tingkat efisiensi dan kinerja keuangan pun menjadi terganggu. 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan tingkat intermediasi, efisiensi, 

dan kinerja keuangan antara bank umum konvensional dengan bank umum syariah 

pasca krisis tahun 2008 dengan menggunakan metode analisis deskriptif CAMEL. 

Untuk menganalisis tingkat intermediasi, digunakan data tahunan berupa rasio 

LDR/FDR dan rasio NPF/NPL. Untuk menganalisis tingkat efisiensi, digunakan 

data tahunan berupa rasio BOPO dan rasio ROA. Untuk menganalisis tingkat 

kinerja keuangan, digunakan data tahunan berupa rasio CAR dan rasio NIM.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkanbank umum konvensional lebih sehat 

dibandingkan dengan bank umum syariah, dan pada tingkat kinerja keuangan, baik 

bank umum konvensional maupun bank umum syariah sama-sama memiliki tingkat 

kinerja keuangan yang baik.  

Kata Kunci: Bank Syariah, Bank Konvensional, Intermediasi, Efisiensi,Kinerja 

Keuangan, Metode CAMEL. 

  



 

 

ABSTRACT 

 

 

 

COMPARATIVE ANALYSIS OF INTERMEDIATION LEVEL, 

EFFICIENCY, AND FINANCIAL PERFORMANCE AT 

CONVENTIONAL COMMERCIAL BANKS AND ISLAMIC 

COMMERCIAL BANKS POST-ECONOMIC CRISIS  

(2008-2020 PERIOD). 

 

 

By 

 

Sekar Ayu Larasati 

 

 

The global crisis in 2008 caused foreign funds invested in Indonesia to finally 

disappear. This caused the Jakarta Composite Index (JCI) to fall sharply. This of 

course makes it difficult for banks to carry out their activities. Limited funds will 

hamper economic growth so that the bank's intermediation function does not run 

well. When the very fundamental intermediation function does not work well, it 

causes the level of efficiency and financial performance to be disrupted. 

 

The purpose of this study was to analyze the differences in the level of 

intermediation, efficiency, and financial performance between conventional 

commercial banks and Islamic commercial banks after the 2008 crisis using the 

CAMEL descriptive analysis method. To analyze the level of intermediation, 

annual data in the form of LDR/FDR and NPF/NPL ratios are used. To analyze the 

level of efficiency, annual data in the form of BOPO ratios and ROA ratios are used. 

To analyze the level of financial performance, annual data in the form of CAR and 

NIM ratios are used. 

 

The results of this study indicate that conventional commercial banks are healthier 

than Islamic commercial banks, and at the level of financial performance, both 

conventional commercial banks and Islamic commercial banks have a good level 

of financial performance. 

 

Keywords: Islamic Bank, Conventional Bank, Intermediation, Efficiency, Financial 

Performance, CAMEL Method 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia memerlukan waktu sekitar enam tahun untuk bisa pulih dari krisis moneter 

yang terjadi pada tahun 1998. Indonesia dinilai cukup lambat dalam memulihkan 

kondisi perekonomiannya dibandingkan dengan negara-negara lain yang mengalami 

kasus serupa. Hingga pada tahun 2004, ekonomi Indonesia akhirnya bisa kembali 

tumbuh sebesar 5%. Adanya booming harga komoditas membantu pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia perlahan meningkat. Pada waktu yang bersamaan, harga mentah 

minyak dunia juga mengalami kenaikan. 

 

Kenaikan harga minyak terus berlanjut, puncaknya di tahun 2008, di mana harganya 

menembus 120 dolar AS per barelnya. Di tengah kondisi lonjakan harga minyak, 

perekonomian dunia mendapatkan hambatan baru. Pada 15 september 2008, Lehman 

Brothers mengalami kebangkrutan. Tidak berhenti disitu, pasar subprime mortgage 

juga mengalami kegagalan pasar. Setelah Lehman Brothers mengalami kebangkrutan, 

Bear Sterns dan Merril Lynch yang merupakan bank investasi, akhirnya harus diambil 

alih oleh bank lain. Sementara itu, Morgan Stanley dan Goldman Sach beralih dari 

bank investasi menjadi bank komersial. 
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Krisis subprime mortgage terjadi akibat pecahnya gelembung industri properti yang 

terjadi di AS. Suku bunga mulai meningkat di tahun 2005, sejalan dengan kenaikan 

harga minyak mentah dunia yang memicu inflasi. Gagal bayar mulai terjadi ketika The 

Fed dinaikan menjadi 5% di tahun 2007. Gagal bayar nasabah subprime mortgage ini 

menimbulkan efek domino. Krisis subprime mortgage sangat cepat menyebar hingga 

lintas sektoral dan lintas negara. Hal ini disebabkan karena para pemegang MBS 

tersebar luas ke berbagai belahan dunia.  

 

Menurut Washington Post, krisis financial 2008 adalah krisis terburuk sejak depresi 

besar. Pasar saham AS anjlok, dan nilai saham yang tersapu akibat krisis mencapai 8 

triliun dolar AS selama periode 2007-2009. Krisis juga meyebabkan pengangguran 

melonjak mencapai 10% pada oktober 2009. 

 

1. Dampak Krisis Global Terhadap Indonesia 

Krisis global menyebabkan dana asing yang diinvestasikan di Indonesia akhirnya 

hilang. Hal ini meyebabkan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merosot tajam. 

BEI juga melakukan suspansi perdagangan pada tanggal 9 sampai dengan 10 oktober 

2008. Hal ini dilakukan guna memberikan waktu kepada investor untuk 

mempertimbangkan lagi keputusannya. Pada awal tahun 2008, IHSG sempat mencapai 

level 2.830 atau tertinggi sejak BEI beroperasi. Namun diakhir tahun 2008, IHSG 

berada pada posisi 1.355 poin, atau turun sebesar 50,64% dibandingkan tahun 

sebelumnya. 
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Pasar obligasi negara juga mengalami tekanan. Sama seperti pasar saham, keadaan 

pada pasar obligasi di awal tahun juga sempat membaik. Namun, keadaannya terus 

melemah hingga pada oktober 2008 harga rata-rata obligasi negara hanya mencapai 

27,4%. Harga surat utang Indonesia juga ikut merosot tajam, dengan imbal hasil yang 

sebelumnya adalah 10% menjadi 17%. 

 

2. Keadaan Perbankan Saat Krisis 

Sektor perbankan merupakan titik paling rawan saat krisis terjadi. Krisis finansial akan 

menyebabkan terjadinyanya krisis likuididtas. Bank-bank BUMN setidaknya masih 

mendapatkan injeksi dari pemerintah. Pada oktober 2008, pemerintah mengeluarkan 

dana sebesar Rp. 15 triliun untuk tiga bank BUMN, sedangkan untuk bank lainnya 

hanya menggandalkan pinjaman dipasar uang antar bank (PUAB). Namun dalam 

kondisi seperti itu, bank-bank lain akan lebih memilih untuk menjaga likuiditasnya 

disbanding memberikan pinjaman di PUAB. Krisis finansial di tahun 2008 telah 

memakan satu korban, yakni Bank Century. Yang diakhiri dengan pemberian bailout 

oleh pemerintah sebesar Rp.6,7 triliun. 

 

Menghadapi situasi tersebut, pada oktober tahun 2008, pemerintah mengeluarkan tiga 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perppu). Diantarnya adalah: 

1. Perppu 2/2008. Memperluas macam asset yang bisa dijadikan agunan oleh bank 

untuk mendapatkan fasilitas pinjaman jangka panjang dari BI, hal ini bertujuan 

untuk memperkuat fungsi lender of the last resort BI. 
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2. Perppu 3/2008. Menguatkan peran LPS pada masa krisis. 

3. Perppu 4/2008. Mengenai Jaring Pengaman Sistem Keuangan (JPSK), menetapkan 

mekanisme, tata cara, dan koordinasi antar lembaga yang bertugas dan berwenang 

mencegah dan menangani krisis. 

Tidak sampai disitu, OJK juga mengeluarkan untuk mempermudah emiten melakukan 

buyback. Sementara BEI mengeluarkan larangan transaksi shortselling dan membatasi 

perdagangan margin. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi aksi jual ditengah 

momentum penurunan harga. Kebijakan tersebut ditujukan dengan maksud untuk 

meredam volatilitas di pasar saham. 

 

3. Keadaan Perbankan Saat Ini 

Perbankan adalah suatu industri yang memiliki peranan penting dalam perekonomian 

suatu negara. Secara harfiah, perbankan sendiri adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan bank. Kegiatan utama dari bank adalah menghimpun dana dari masyarakat 

yang memiliki kelebihan modal melalui tabungan atau simpanan, dan kemudian dana 

tersebut akan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan modal berupa kredit 

atau pinjaman kepada masyarakat. Sejak tahun 1992, perbankan di Indonesia telah 

menerapkan dual banking system, yang mana Indonesia telah menerapkan dua jenis 

perbankan, yaitu bank umum konvensional dan bank umum syariah 

(Ascarya&Yumanita, 2005). Namun, sebelumnya bank konvensional lebih dahulu 

hadir di Indonesia. Setelah dikeluarkannya Undang-Undang Negara Republik 

Indonesia nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-Undang No. 7tentang 
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perbankan (Presiden Republik Indonesia, 1998). Di mana bank memiliki tambahan 

fungsi, antara lain, transfer dana antar rekening, sarana investasi, pembayaran tagihan, 

penukaran kurs, dan masih banyak lagi.   

 

Pada Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang menyatakan bahwa, setiap bank 

konvensional diperbolehkan dan berhak membuka sistem pelayanan syariah di 

cabangnya. Hal ini diperkuat dengan terbitnya Undang-Undang No. 23 tahun 1999 

tentang Bank Indonesia yang menyatakan bahwa Bank Indonesia agar dapat 

menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip syariah. Kemudian UU tersebut mengalami 

perubahan menjadi UU No.23 tahun 1999 dan UU No. 3 tahun 2004 tentang perubahan 

atas Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia 

(Republik Indonesia, 2004). 

 

Pada dasarnya, bank syariah dengan bank konvensional memiliki peran yang tidak jauh 

berbeda, hanya saja dalam bank syariah mengadopsi prinsip dan pahaman agama Islam. 

Tidak seperti bank konvensional yang menerapkan sistem bunga di dalamnya, bank 

syariah sangat menghindari perbuatan riba, sehingga dalam pelaksanaannya mereka 

menerapkan sistem bagi hasil.  
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Berdasarkan dari jumlah unit bank umum di Indonesia (tidak termasuk bank 

pembangunan daerah) dapat dilihat melalui diagram berikut: 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (Diolah) 

Gambar 1. Jumlah Bank Umum Persero dan Swasta Nasional 

 

Terlihat bahwa jumlah bank umum konvensional terus mengalami penurunan, namun 

untuk  bank umum syariah dari segi jumlah memiliki kuantitas yang cukup stabil. 

Walaupun bank umum syariah lebih stabil dari segi jumlah, hal ini bukanlah sebagai 

penentu apakah bank syariah lebih unggul dibandingkan dengan bank umum 

konvensional. Berikut merupakan jumlah kantor bank umum syariah dan bank umum 

konvensional (tidak termasuk bank pembangunan daerah) dalam bentuk grafik: 
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (Di olah) 

Gambar 2. Jumlah Kantor Bank Umum Persero dan Swasta Nasional 

 

Dari jumlah kantor bank, terlihat bahwa baik bank umum konvensional maupun bank 

umum syariah memiliki jumlah yang berfluktuatif. Namun, jumlah kantor bank umum 

syariah berada jauh dibawah jumlah yang dimilikibank umum konvensional. Dengan 

demikian, dari segi jumlah kantor bank umum konvensional lebih unggul dibandingkan 

dengan bank umum syariah.  

 

Dilansir melalui Kompas.com pada hari senin, 1 februari 2021. Pemerintah melakukan 

merger pada tiga bank syariah di Indonesia,diantaranya adalah bank BRI Syariah, BNI 

Syariah, dan Mandiri Syariah. Secara resmi ketiga bank syariah tersebut berubah 

menjadi Bank Syariah Indonesia dan mulai efektif pada tanggal 1 februari 2021. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkan izin untuk Bank Syariah Indonesia 

sebagai entitas baru. 

27.157 27.286 26.856 26.428 25.592 24.974

1.948 1.780 1.731 1.678 1.691 1.721

2014 2015 2016 2017 2018 2019

Jumlah Kantor Bank Umum Persero dan Swasta Nasional 

(Unit)

Jumlah Kantor Bank Konvwnsional Jumlah Kantor Bank Syariah



8 
 

 

 

Menurut Kementerian BUMN, Eric Thohir menjelaskan bahwa ada beberapa alasan 

mengapa pemerintah melakukan merger bank syariah BUMN, diantaranya adalah: 

1. Bank syariah akan lebih efisien dalam penggalangan dana, operasional, 

pembiayaan dan belanja. 

2. Merger membuktikan bank syariah memiliki prospek yang cerah. Perbankan 

syariah mampu bertahan di tengah pengaruh buruk pandemi covid-19. 

3. Aset bank syariah makin besar dan kuat. 

4. Bank hasil merger, memiliki potensi menjadi 10 bank syariah teratas secara global 

berdasarkan kapabilitas pasar. 

5. Bank merger akan memiliki produk yang lebih lengkap. 

6. Menjadi kekuatan ekonomi nasional yang baru, dan dapat mendorong Indonesia 

sebagai pusat ekonomi dan keuangan syariah global. 

7. Memudahkan semua akses kalangan masyarakat untuk mendapat pelayanan jasa 

keuangan yang sesuai prinsip-prinsip syariah.  

 

Dengan demikian, Bank Syariah kedepannya diprediksi akan mengungguli Bank 

Konvensional. Terlepas dari kebijakan pemerintah atas merger pada Bank Syariah, 

sejak tahun 1992 Bank umum syariah juga memiliki peran penting dalam membantu 

keadaan ekonomi di Indonesia pasca krisis di tahun 2008. Pemilihan tahun penelitian 

ini berdasarkan tahun terjadinya krisis ekonomi pada tahun 2008, hingga tahun 2020 

di mana merupakan tahun pasca terjadinya krisis ekonomi.  
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4. Tingkat Intermediasi 

Fungsi utama perbankan adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan. Intermediasi 

adalah kegiatan tradisional yang dilakukan oleh seluruh bank baik konvensional 

maupun syariah, antara lain, seperti proses pembelian surplus dana dari sektor usaha 

maupun rumah tangga untuk disalurkan kepada unit ekonomi yang mengalami defisit 

(Saunders danMillon,2020). Fungsi Intermediasi dapat dilaksanakan dengan optimal 

jika selaras dengan permodalan yang memadai (Buchory, 2006). 

 

Penyaluran kredit bank yang dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Returns on Assets (ROA). Semakin tinggi rasio CAR pada 

bank, maka jumlah kredit yang dapat disalurkan akan bertambah, dan dalam melakukan 

penyaluran kredit yang lebih besar maka bank harus memiliki rasio kecukupan modal 

yang memadai. Sedangkan ROA dapat meningkat akan mendorong bank dalam 

meningkatkan keuntungan melalui spesialisasi sektor pembiayaan (Satria et al., 2007). 

 

Dalam melakukan proses intermediasi, terdapat hubungan yang saling terkait antara 

dana yang dimiliki oleh masyarakat terhadap pengguna dana untuk menjalankan 

aktivitas ekonomi. Dana yang dimiliki masyarakat biasa dikenal dengan sebutan 

ultimate lender; dana yang termasuk didalam ultimate lender adalah total jumlah 

tabungan masyarakat atau dana masyarakat yang dihimpun dalam lembaga keuangan, 

dalam hal ini perbankan. Sedangkan dana yang digunakan oleh sebagian masyarakat 

yang meminjam dana, dapat disebut sebagai ultimate borrower (Nurul Badriyah, 

2009). 
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Namun, berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh Siringoringo (2012). Beliau 

mengungkapkan bahwa idiosinkrasi yang memengaruhi intermediasi perbankan adalah 

bank size dan beban manajemen. Bank size yang besar karena adanya pertambahan 

aktiva, maka investasi yang dapat dijalankan akan semakin besar. Lalu, beban 

manajemen memiliki hubungan yang selaras dengan leverange bank. 

 

Teori selanjutnya, mengemukakan bahwa kenaikan rasio NPL akan menyebabkan 

LDR meningkat, walaupun tidak secara signifikan. Secara teoritis tingkat rasio NPL 

akan menurunkan motivasi perbankan dalam penyaluran kreditnya, hal ini dikarenakan 

adanya karakteristik kehati-hatian yang dimiliki bank. Aktivitas ekonomi yang tinggi 

juga akan menaikkan fungsi intermediasi perbankan di Indonesia (Arwinda dan Lely, 

2010). 

 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang menjalakan fungsi intermediasi, dalam 

hal ini perbankan diwajibkan untuk memberikan laporan keuangan yang komprehesif, 

tepat dan penuh kehati-hatian. Hal ini bertujuan untuk mencerminkan kinerja bank 

secara utuh (OJK 2019). Dalam artian laporan keuangan yang disajikan harus selaras 

dengan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) yang berlaku. Adapun ketentuan SAK 

adalah sebagai berikut: 

1. Bank harus memiliki dan menyediakan cadangan dana, serta menerapkan 

manajemen risiko kredit secara efektif. Seperti yang dimaksud dalam ketentuan 

yang berlaku. 
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2. Bank wajib memilah asset produktif dan asset non produktif. Adapun yang 

dimaksud dengan asset produktif adalah asset yang diperoleh bank dari kegiatan 

transaksi bank yang bersifat menguntungkan. Sedangkan asset non produktif adalah 

asset yang memiliki potensi merugikan bank. 

3. Bank wajib menggolongkan kualitas terhadap beberapa rekening asset produktif. 

Adapun kualitas asset produktif dapat digolongkan menjadi lancar, dalam perhatian 

khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Dan dapat dilihat dalam tabel   sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Kualitas Aset Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah 

No Jenis Aktiva Kualitas Aset 

Lancar Dalam 

Perhatian 

Khusus 

Kurang 

Lancar 

Diragukan Macet 

1 Pembiayaan V V V V V 

2 Penempatan pada 

BI dan Pemerintah 

V     

3 Surat berharga 

syariah 

V  V  V 

4 Penyertaan modal V  V V V 

5 Penyertaan modal 

sementara 

V  V V V 
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No Jenis Aktiva Kualitas Aset 

Lancar Dalam 

Perhatian 

Khusus 

Kurang 

Lancar 

Diragukan Macet 

6 Penempatan pada 

bank lain 

V  V  V 

 

7 

Tagihan ekseptasi 

a. Penempatan pada 

bank lain 

 

V 

  

V 

  

V 

b. Pembiayaan V V V V V 

 

8 

Transaksi 

rekening 

administrative 

a. Penempatan pada 

bank lain 

 

V 

  

V 

  

V 

b. Pembiayaan V V V V V 

9 Tagihan atas Surat 

Berharga Syariah 

yang dibeli dengan 

Janji dijual 

Kembali (Reverse 

Repurchase 

Agreement) 

a. Penempatan pada 

Bank Lain 

 

 

 

V 

  

 

 

V 

  

 

 

V 

b. Pembiayaan V V V V V 
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No Jenis Aktiva Kualitas Aset 

Lancar Dalam 

Perhatian 

Khusus 

Kurang 

Lancar 

Diragukan Macet 

 

10 

Tagihan derivative 

a. Penempatan pada 

bank lain 

 

V 

  

V 

  

V 

b. Pembiayaan V V V V V 

11 Aset yang diambil 

Alih 

V    V 

12 Properti 

Terbengkalai 

V  V V V 

13 Rekening Tunda V     

14 Rekening Antar 

Kantor 

V    V 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan(OJK, 2019) 

 

Adapun Faktor-faktor yang memengaruhi intermediasi antara lain adalah Financing to 

Deposit Ratio/Loan to Deposit Ratio (FDR/LDR) dan Non Performing Finance/Non 

Perporming Loan (NPF/NPL). Jika disajikan dalam bentuk grafik, maka FDR/LDR 

akan terlihat sebagai berikut: 
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Sumber: Annual Report Tahunan Bank (Di olah)  

Gambar 3. Rata-Rata FDR (Financing to Deposit Ratio) dan LDR (Loan to Deposit 

Ratio) Menggunakan Bank Sampel Tahun 2008-2020 (%). 

 

Secara keseluruhan, baik bank umum syariah maupun bank umum konvensional 

terlihat cukup berfluktuasi. Terlihat perbedaan yang cukup signifikan terhadap tren 

yang dimiliki Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS).Pada 

tahun 2008 LDR yang dimiliki bank umum konvensional sebesar 65,22% sedangkan 

bank umum syariah memiliki FDR sebesar 120,22%. Nilai tersebut memiliki selisih 

sebesar 55%. Baik FDR maupun LDR keduanya terus mengalami pergerakan nilai, 

hingga pada akhir tahun 2020 LDR yang dimiliki bank konvensional mencapai nilai 

76,11%. Sedangkan untuk FDR pada bank syariah mencapai sebesar 74,99. Sedangkan 

untuk variabel NPF/NPL sebagai berikut: 
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Sumber: Annual Report Tahunan Bank (Di olah) 

Gambar 4. Rata-Rata NPF (Non Performing Financing) dan NPL (Non Performing 

Loan) Menggunakan Bank Sampel Tahun 2008-2020 (%). 

 

Sama seperti variabel sebelumnya, baik NPL maupun NPF keduanya memiliki tren 

yang berfluktuatif. Untuk NPL sendiri di tahun 2008, menunjukkan nilai sebesar 1,52% 

dan merupakan nilai tertinggi untuk rasio NPL di sepanjang tahun penelitian. Di tahun 

2011, merupakan tahun terendah untuk rasio NPL di mana hanya mencapai 0,85%. 

Hingga di akhir 2020, nilai NPL sebesar 0,71%.  

Sementara untuk NPF pada tahun 2008 adalah sebesar 1,76%. Rasio NPF mencapai 

titik terendah pada tahun 2012 sepanjang tren, dengan nilai 1,55%. Di tahun 2014 

merupakan di mana rasio NPF mencapai nilai tertinggi, yaitu sebesar 3,46%. 
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5. Tingkat Efisiensi 

Efisiensi dapat diartikan sebagai rasio antara output dan input. Ada beberapa faktor 

yang memengaruhi efisiensi, antara lain: 

1) Input yang sama dapat menghasilkan output yang lebih besar. 

2) Input yang lebih kecil dapat menghasilkan output yang sama. 

3) Input yang lebih besar, dapat menghasilkan output yang lebih besar lagi (Ghofur, 

2006). 

 

Tingkat efisiensi dianggap penting, karena merupakan aspek untuk menentukan harga 

yang kompetitif dan menghasilkan keuntungan yang optimal (Sugiarto, 2006). Selain 

untuk mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki bank, tingkat efisiensi merupakan 

indicator penting dalam melihat kemampuan bank dalam menghadapi persaingan 

dalam industri perbankan (Firdaus, M. Faza dan Hosen, M. Nadratuzzaman,2013). 

 

Secara keseluruhan, konsep efisiensi perbankan dapat dikelompokkan ke dalam skala, 

efisiensi dalam cakupan, efisiensi teknik, dan efisiensi alokasi. Suatu proses produksi 

dapat dikatakan efisiensi apabila penggunakaan input dalam jumlah tertentu dapat 

menghasilkan output secara maksimal(Perwiningtyas Gloria, 2014). 

 

Adapun indikator untuk mengukur tingkat efisiensi adalah dengan menggunakan 

BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional) dan ROA (Return On Asset).  
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Berikut data rata-rata BOPO dalam bentuk grafik: 

Sumber: Annual Report Tahunan Bank (Di olah) 

Gambar 5. Rata-rata BOPO pada Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah 

Menggunakan Bank Sampel Tahun 2008-2020 (%). 

 

Sama seperti DPK, tren BOPO juga setiap tahunnya mengalami perubahan yang cukup 

berfluktuatif. Bermula pada tahun 2008, di mana untuk bank umum konvensional 

memiliki BOPO tertinggi, yaitu sebesar 121,80%. Namun, jika melihat rasio BOPO 

tertinggi pasca terjadinya krisis di tahun 2008, maka nilai tertinggi rasio BOPO adalah 

tahun 2015 dengan nilai sebesar 93,89%. Dan untuk rasio BOPO terendah, pernah 

terjadi di tahun 2012, sebesar 84,07% selama tahun penelitian. 

Sementara itu untuk bank umum syariah, tahun terendah rasio BOPO adalah tahun 

2008 yaitu sebesar 61,78%. Rasio BOPO pada bank umum syariah terus meningkat 

hingga tahun 2012 sempat menurun dengan jumlah 64,31%.  Lalu sejak tahun 2013-

2017, tren nya selalu mengalami peningkatan. Namun di tahun 2018 dan 2019 

jumlahnya kembali menurun menjadi 68,33% dan 67,45%. Dan setelahnya meningkat 
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kembali, di tahun 2020 merupakan pencapaian tertinggi rasio BOPO di bank umum 

syariah dengan nilai 79,51%.  

 

Salah satu indikator dalam mengukur tingkat efisiensi selanjutnya adalah rasio ROA. 

Adapun jika disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Sumber: Annual Report Tahunan Bank (Di olah) 

Gambar 6. Rata-Rata ROA pada Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah 

Menggunakan Bank Sampel Tahun 2008-2020 (%). 

 

Pada bank umum konvensional, rasio ROA di tahun 2020 menunjukkan persentase 

terendah dengan nilai 1,84%. Dan nilai tertingginya berada pada tahun 2013 sebesar 

3,97%. Sedangkan pada bank umum syariah, rasio ROA mencapai persentase 

terendahnya di tahun 2009 dengan perolehan -0,10%. Sedangkan pencapaian tertinggi 

rasio ROA pada bank umum syariah berada pada tahun 2012 sebesar 1,62%. 
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6. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan cerminan dari kondisi keuangan suatu perusahaan pada 

kurun waktu tertentu. Kinerja keuangan mencangkup kegiatan menghimpun dan 

penyaluran dana, hal ini biasanya mengandung indikator rasio keuangan (Jumingan, 

2011). Secara garis besar, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik, antara lain fungsi intermediasi, dapat dipercaya oleh 

masyarakat, membantu kelancaran lalu lintas pembayaran, dan membantu pemerintah 

dalam menjalan kebijakan-kebijakannya terutama kebijakan moneter (Olivia, 2019).  

 

Pada kasus ini, pengukuran kinerja keuangan dapat menggunakan metode CAMEL 

dengan menggunakan  rasio keuangan CAR (Capital Asset Ratio) dan NIM (Net 

Interest Margin) atau NOM (Net Operating Margin). Rasio-rasio diatas dimiliki setiap 

bank, baik bank umum konvensional maupun bank umum syariah.  
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Jika ditampilkan dalam bentuk grafik, maka akan memiliki terlihat sebagai berikut: 

Sumber: Annual Report Tahunan Bank (Di olah) 

Gambar 7. Rata-Rata CAR pada Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah 

Menggunakan Bank Sampel Tahun 2008-2020 (%) 

 

Untuk rasio CAR pada bank konvensional, di tahun 2011 merupakan persentase 

terkecil, yaitu sebesar 15,17%, dan tahun 2016 merupakan pencapaian rasio CAR 

tertinggi, senilai 20,74%. Hingga pada akhir tahun 2019 rasio CAR hanya mampu 

mencapai persentase sebesar 20,06%. Pada bank umum syariah rasio CAR berada pada 

titik terendah di tahun 2009. Untuk rasio CAR, di tahun 2009 menunjukkan persentase 

sebesar 17,33%. 
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Selanjutnya adalah rasio NIM (konvensional) dan NOM (syariah), yang dapat dilihat 

melalui grafik sebagai berikut: 

Sumber: Annual Report Tahunan Bank (Di olah) 

Gambar 8. Rata-Rata NIM dan NOM pada Bank Umum Konvensional dan Bank 

Umum Syariah Menggunakan Bank Sampel Tahun 2008-2020 (%). 

 

Untuk rasio NIM pada bank umum konvensional, di tahun 2020 merupakan periode di 

mana rasio NIM mencapai titik terendah selama tahun penelitian, yaitu sebesar 5,17%. 

Dan di tahun 2008, rasio NIM mencapai titik tertinggi, yaitu sebesar 7,15%. Untuk 

rasio NOM pada bank umum syariah persentase tertinggi berada di tahun 2019 dengan 

nilai masing-masing sebesar 12,04%. Sedangkan untuk persentase terendah pada rasio 

NOM berada di tahun 2020 dengan besar persentase 2,11%.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat inetrmediasi antara bank syariah dengan bank konvensional 

pasca krisis ekonomi di tahun 2008? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi antara bank syariah dengan bank konvensional pasca 

krisis ekonomi di tahun 2008? 

3. Bagaimana tingkat kinerja keuangan antara bank syariah dengan bank konvensional 

pasca krisis ekonomi di tahun 2008? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bahwa terdapat perbedaan tingkat intermediasi antara bank 

umum konvensional dengan bank umum syariah pasca krisis tahun 2008. 

2. Untuk mengetahui bahwa terdapat perbedaan tingkat efisiensi antara bank umum 

konvensional dengan bank umum syariah pasca krisis tahun 2008. 

3. Untuk mengetahui bahwa terdapat perbedaan tingkat kinerja keuangan antara bank 

umum konvensional dengan bank umum syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi pada fakultas ekonomi 

dan bisnis universitas lampung. 

2. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama berada di 

perkuliahan. 

3. Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan untuk perbankan 

di Indonesia dalam mengambil keputusan dalam menjaga tingkat intermediasi, 

efisiensi, dan kinerja keuangan. 

4. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Tingkat Intermediasi 

Kebijakan struktur modal merupakan suatu kebijakan yang menyangkut kombinasi 

yang optimal dari penggunaan berbagai sumber dana yang akan digunakan untuk 

membiayai suatu investasi dan juga untuk mendukung operasional perusahaan dalam 

usaha untuk meningkatkan laba (profit) perusahaan dalam rangka mencapai nilai 

perusahaan yang tinggi (Gitman, 2015). 

 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi intermediasi perbankan adalah: 

1) FDR/LDR (rasio pembiayaan kredit) 

2) NPF/NPL (pembiayaan bermasalah bersih). 

 

Fungsi intermediasi dapat dilaksanakan dengan optimal jika didukung permodalan 

yang memadai (Buchory, 2006). Karena meskipun dana pihak ketiga yang dihimpun 

sangat besar namun apabila tidak diimbangi oleh tambahan modal maka bank akan 

terbatas dalam menyalurkan kreditnya. 
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Konsep intermediasi merupakan konsep di mana perbankan melakukan kegiatan 

penyaluran kredit dan mempunyai peranan penting bagi pergerakan roda perekonomian 

secara keseluruhan dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. Di mana pada level 

makroekonomi bank merupakan alat dalam menetapkan kebijakan moneter. Sedangkan 

pada level mikroekonomi, bank merupakan sumber utama pembiayaan bagi para 

pengusaha maupun individu (Konch, 2014). 

 

2. Tingkat Efisiensi 

Peter Drucker dalam Johnson (2003), mengatakan “Efficiency is about doing the things 

right”. Artinya semua kegiatan yang dilakukan harus dengan efisien agar memperoleh 

output yang maksimal dari input yang dimiliki. Begitupun dengan perbankan yang 

harus menjalankan tugasnya dengan efisien.Efisiensi dalam dunia perbankan 

menggambarkan bagaimana aktivitas yang dilakukan perbankan dalam menghasilkan 

kredit sesuai target dengan seberapa besar biaya yang digunakan untuk mencapai target 

tersebut. 

 

Definisi efisiensi adalah sebagai perbandingan antara keluaran (output) dengan 

masukan (input), atau jumlah output yang dihasilkan dari satu input yang digunakan 

(Huri dan Indah, 2004). Dengan kata lain, efisiensi suatu bank dapat dilihat dengan 

membandingkan antara beban operasional dengan pendapatan operasional bank itu 

sendiri. 
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Penyediaan modal minimum atau CAR yang tinggi pada bank, dipercaya memiliki 

tingkat efisiensi yang lebih baik pula. Tingkat CAR yang dimiliki bank mampu 

menggiring persepsi pasar terhadap tingkat keamanan bank tersebut (Dendawijaya, 

2005). Selain itu rasio NPF dan NPL dipercaya sebagai salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat efisiensi suatu bank. Dalam hal ini, tingkat NPL atau NPF yang 

tinggi pada bank akan menyebabkan citra bank menurun. Hal ini dikarenakan NPF atau 

NPL digambarkan sebagai kredit kurang lancar. Selain rasio CAR dan NPF atau NPL, 

faktor penentu lainnya adalah tingkat rasio FDR (Firdaus, 20013).   

Adapun faktor yang memengaruhi tingkat efisiensi adalah rasio keuangan berupa: 

1) BOPO (Beban operasional terhadap pendapatan operasional)  

2) ROA (laba sebelum pajak terhadap total asset) 

 

3. Kinerja Keuangan 

Goodheart et al., (2012), mengatakan bahwa pemantauan kondisi stabilitas perbankan 

dapat dilihat dari indikator profitabilitas. Kemudian Menurut Gunadi et al., (2012), 

stabilitas sistem keuangan adalah suatu sistem yang saling berhubungan antara 

lembaga-lembaga keuangan dan pasar, artinya ketidakstabilan yang terjadi pada salah 

satu sistemnya akan berpengaruh juga pada bagian yang lainnya. Sedangkan menurut 

Nasution dalam Sukrudin (2014) mengatakan stabilitas sistem keuangan sangat terkait 

dengan kestabilan harga yang terkait dengan kestabilan moneter. 
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Dengan demikian, kinerja keuangan adalah salah satu faktor yang dapat menjadi tolak 

ukur apakah bank tersebut memiliki potensi yang mumpuni atau tidak. Dan kinerja 

keuangan juga menjadi indikator utama penilaian bagi para investor untuk berinvestasi. 

 

Adapun faktor yang memengaruhi kinerja keuangan adalah rasio keuangan berupa: 

1) CAR (rasio penyediaan modal minimum). 

2) NIM / NOM (pendapatan bagi hasil bersih terhadap aktiva produksi). 

 

4. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang dalam melakukan kegiatannya berlandaskan dengan 

ajaran syariat islam. Dalam bank syariah, sangat dilarang melakukan riba atau 

pemberian bunga. Maka dari itu bank syariah sering disebut sebagai bank tanpa bunga 

(interest-free bank) dan juga  bank tanpa riba (lariba bank). 

 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, bank syariah merupakan bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur 

dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl 

wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah) serta tidak 

mengandung gharar, maysir, riba, dzalim dan objek yang haram. 

 

Bank syariah dianggap unik, karena pada pada dasarnya kepatuhan pada prinsip syariah 

sangatlah dijunjung tinggi. Aspek ini juga dianggap sebagai salah satu kekuatan yang 

dimiliki oleh bank syariah. Dengan demikian sebagai sebuah lembaga perbankan, bank 
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syariah dianggap cukup mumpuni dengan terus konsisten terhadap norma dasar dan 

prinsip syariah. 

 

5. Pengertian Bank Konvensional 

Bank konvensional merupakan lembaga yang melakukan kegiatan penghimpun dana 

dari pihak ketiga dan menyalurkan dana kepada pihak yang membutuhkannya. 

Kegiatan ini juga berfungsi untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Adapun 

beberapa produk yang ditawarkan oleh bank konvensional adalah seperti tabungan, 

deposito berjangka, giro, dan masih banyak lagi, dalam bank konvensional di 

berlakukannya sistem bunga. Hal ini yang membuatnya berbeda dengan bank syariah. 

 

Dalam bank konvensional, tidak adanya unsur ajaran Islam dalam kegiatannya. Bank 

merupakan penyalur dana dengan memberikan kredit dengan prinsip konvensional. 

Disamping pengenaan bunga, bank juga mengenakan jasa pinjaman kepada penerima 

kredit dalam bentuk biaya administrasi serta biaya provisi dan komisi (Kasmir, 2015). 

 

6. Perbedaan antara Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

Melihat perbedaan yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa bank 

syariah memiliki beberapa karakteristik yang sangat mendasar dan bersifat hakiki. 

Untuk lebih memahami secara ringkas maka dapat dilihat melalui tabel berikut: 
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Tabel 2. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional. 

Keterangan Bank Konvensional Bank Syariah 

Fungsi dan Kegiatan Bank 

Mekanisme dan Objek 

Usaha 

Intermediasi, Jasa 

Keuangan 

Intermediasi, Manager 

Investasi, Investor, 

Sosial, Jasa Keuangan 

Prinsip Dasar Operasi Tidak antiriba dan 

antimaysir 

Antiriba dan antimaysir 

Sumber Likuiditas Jangka 

Pendek 

Terbatas debitor-kreditor Erat sebagai mitra usaha 

Pinjaman yang diberikan Pasar Uang, Bank Sentral Terbatas 

Prioritas Pelayanan • Bebas nilai (prinsip 

materialis) 

• Utang sebagai Komoditi 

• Bunga 

• Tidak bebas nilai 

(prinsip syariah Islam) 

• Uang sebagai alat tukar 

dan bukan komoditi 

• Bagi hasil, jual beli, 

sewa 

Orientasi Kepentingan Pribadi Kepentingan public 

Bentuk Keuntungan Tujuan Sosial-ekonomi 

Islam, keuntungan 

Evaluasi Nasabah Bank Komersil Bank komersial, bank 

pembangunan, bank 

universal, atau multi-

porpose 

Hubungan Nasabah Kepastian pengembalian 

pokok dan bunga 

(creditworthiness dan 

collateral) 

Lebih hati-hati karena 

partisipasi dalam risiko 

Sumber Likuiditas Jangka 

Pendek 

Terbatas debitor-kreditor Erat sebagai mitra usaha 

Pinjaman yang diberikan Pasar Uang, Bank Sentral Terbatas 
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Sumber: Ascarya & Yunita (2005) 

 

Teori intermediasi bertumpu pada biaya-biaya transaksi dan juga asimetris informasi. 

Mereka di persiapkan guna ditempatkan pada deposito maupun polis asuransi (Agus, 

2010). Pendekatan intermediasi menempatkan lembaga finansial sebagai intermediator 

yang mengubah aset-aset finansial dari surplus menjadi defisit. Dalam hal ini, input 

seperti biaya tenaga kerja, modal dan pembayaran bunga pada deposit dengan output 

yang diukur dalam bentuk kredit pinjaman (loans) dan investasi finansial (financial 

investment) (Perwitas Gloria, 2014). 

 

Perbankan, dikatakan efisien apabila dapat menempatkan dananya secara tepat sesuai 

dengan proporsi yang seharusnya. Dengan demikian, efisiensi merupakan ukuran 

dalam memanfaatkan tingkat keluaran yang minimum untuk mendapatkan hasil yang 

maksimum. Tipe kepemilikan juga memengaruhi tingkat efisiensi bank. Bank asing 

lebih efisien dibandingkan dengan bank lokal (domestik), hal ini terbukti atas 

Keterangan Bank Konvensional Bank Syariah 

Struktur Organisasi 

Pengawas 
• risiko bank tidak terkait 

langsung dengan debitur, 

risiko debitur tidak terkait 

langsung dengan bank. 

• Kemungkinan terjadi 

negatif spread 

• Dihadapi bersama antara 

bank dan nasabah 

dengan prinsip keadilan 

dan kejujuran 

• Tidak mungkin terjadi 

negatif spread 

Investasi Dewan komisaris Dewan Komisaris, 

Dewan Pengawas 

Syariah, Dewan Syariah 

Nasional 

 Halal atau Haram Halal 
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keuntungan global bank (Muazaroh et al., 2012). Sementara untuk kinerja keuangan 

sendiri, dilakukan oleh masing-masing perusahaan dengan menggunakan pendekatan 

dan melihat rasio-rasio keuangan pada perbankan tersebut. 

 

B. Tinjauan Empiris 

Tabel 3. Tinjauan Empiris. 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

1.  Nur Dyah Nastiti dan 

Rahmatina Awaliah Kasri 

(2019) 

The role of banking 

regulation in development 

of Islamic banking 

financing in Indonesia. 

Regresi linier 

berganda dengan 

teknik estimasi 

kuadrat terkecil 

tergeneralisasi. 

 

Pada penelitian ini, variabel yang di teliti dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Faktor fundamental bank (pembiayaan syariah, rasio kecukupan modal, investasi, 

non-performing financing, return on asset, efisiensi, financing deposit ratio dan 

fintech). 

2. Variable makroekonomi (inflasi, nilai tukar dan uang beredar). 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi stimulus memang berperan 

positif dalam percepatan pembiayaan bank syariah. Hal ini dibuktikan melalui 

permodalan (CAR) berdampak positif kepada pembiayaan yang disalurkan untuk 

UMKM. Namun, regulasi terkait bank fintech belum terbukti efektif dalam mencapai 

tujuannya, setidaknya dalam jangka pendek. 
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Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa return on asset, efisiensi operasional, rasio 

simpanan pembiayaan, dan jumlah uang beredar juga memengaruhi tingkat 

pembiayaan syariah. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa regulasi stimulus relatif 

efektif dalam mempercepat pembiayaan perbankan syariah dan mencegah 

kemungkinan dampak negatif dari krisis eksternal, regulasi serupa dapat diberlakukan 

bagi regulator pada masa yang akan datang. 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

2.  Satria Dimas Hardianto dan 

Permata Wulandari (2016) 

Islamic bank vs 

conventional bank: 

intermediation, fee based 

service activity and 

efficiency. 

Pendekatan batas 

stokastik dan 

regresi data panel.   

 

 

Adapun variabel-variabel dalam penelirian ini antara lain: LDR (Konvensional), FDR 

(Syariah), FEE (konvensional dan Syariah), BOPO (Konvensional dan Syariah). Dan 

mendapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Terdapat perbedaan tingkat intermediasi antara bank syariah dan bank konvensional di 

tahun penelitian. Bank umum syariah memiliki tingkat intermediasi yang lebih tinggi 

dibandingkan bank konvensional. Bank syariah memiliki tingkat efisiensi yang lebih 

buruk dibandingkan dengan bank konvensional. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

3.  Monica Olivia 

(2019) 

Analisis Komparatif Kinerja 

Keuangan Bank Syarian dan 

Bank Konvensional dengan 

Pendekatan Camel pada PT. 

Bank BNI Syariah,TBK dan 

PT. Bank BNI,TBK Perioder 

2014-2018. 

Metode CAMEL 

(capital, management, 

earnings, sensitivity to 

market risk) dan 

menggunakan metode 

statistic parametik uji 

beda rata-rata (t-test). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel CAR, NPF/NPL, BOPO, ROA, 

FDR/LDR.Setelah dilakukan uji independen t-test maka hasil yang diterima adalah: 

1. Pada rasio CAR dan FDR/LDR tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari Bank 

BNI Syariah dan Bank BNI konvensional. 

2. Namun pada rasio NPL/NPF, BOPO, ROA terdapat perbedaan yang signifikan dari 

kedua bank tersebut. 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

4.  Muthmainnah (2019) Analisis Kinerja Keuangan 

dengan Menggunakan 

Metode CAMEL (Studi 

Kasus pada Bank. 

Metode 

CAMEL 

(capital, 

management, 

earnings, 

sensitivity to 

market risk) 

dengan 

menggunakan 

teknik analisis 

data time 

series. 

 

Variabel terkait dalam penelitian adalah CAR (Permodalan), PPAP (Aktiva), NPM 

(Managemen), LDR (Likuiditas), ROA dan BOPO (Pendapatan). Dan hasil pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

5.  Melisa Rizky (2012) Analisis Kinerja Keuangan 

dengan Mneggunakan 

Metode CAMEL (Studi 

Kasus pada PT. Bank 

Sulselbar tahun 2008-

2010). 

Metode CAMEL 

(capital, 

management, 

earnings, 

sensitivity to 

market risk). 

 

 

Penilaian akhir kinerja Bank Permata secara menyeluruh dengan menggunakan metode 

CAMEL berada pada kondisi sehat, dengan demikian berarti bahwa kinerja keuangan 

pada bank tersebut masuk dalam kategori baik. 

 

Variabel yang digunakan adalah CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO dan LDR. Adapun 

hasil dari penelitian ini antara lain: 

1. CAR pada PT. Bank Sulselbar selama tahun 2008-2011 telah melebihi 8%. Sesuai 

dengan standar yang ditetapkan Bank Indonesia. 

2. Kualitas Aset Produktif atau KAP pada PT. Bank Sulselbar memiliki kualitas asset 

yang baik. 

3. NPM pada bank ini memiliki tingkat efektivitas yang cukup baik. 

4. ROA Dan BOPO pada PT. Bank Sulselbar memiliki kualitas menejemen yang 

baik. 

5. LDR pada PT. Bank Sulselbar selama tahun 2008-2010 memiliki kualitas yang 

baik dalam membayar utang-utangnya,terutama simpanan, giro, dan deposito. 

Juga dapat memenuhi permohonan kredit yang layak disetujui. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

6.  Ibrahim Ivan (2012) Pengaruh Rasio Likuiditas, 

Profitabilitas, Solvabilitas, 

Aktivitas, Pertumbuhan dan 

Penilaian Pasar Terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan 

Go Public di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2005-

2010. 

Metode yang 

digunakan adalah 

regresi linier 

berganda. 

 

Variabel dalam penelitian: 

1. Variabel Independen :CR, NPM, DAR, TATO, EPS, PER 

2. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah harga saham pada perusahaan Go 

Public di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, ditemukan hasil sebagai berikut: 

1. Rasio CR dan TATO memiliki pengaruh terhadap harga saham pada perushaan go 

publik di bursa efek Indonesia. 

2. Rasio NPM, DAR, EPS dan PER tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham 

pada perushaan go public di bursa efek Indonesia. 

 

Variabel dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel Independen:WCAT, DER, TAT, NPM. 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

7.  Rina Indriani (2015) Analisis Manfaat Rasio 

Keuangan dalam 

Memprediksi Pertumbuhan 

Laba pada Sektor Industri 

Manufaktur yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2005-2010. 

Metode yang 

digunkanan 

purposive 

sampling 
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2. Sementara untuk variabel dependen adalah petrtumbuhan laba pada sector 

manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Dari penelitian ini ditemukan hasil sebagai berikut: 

1. Variabel TAT dan NPM secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

laba. 

2. Sedangkan variabel WCTA dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

8.  Anwar Puteh, 

Muhammad Rasyidin 

dan Nurul Mawddah 

(2017) 

Islamic Banks in 

Indinesia: Analysis 

of Efficiency 

 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif untuk 

menganalisis efisiensi 

perbankan syariah dengan 

rumusan perbandingan biaya 

operasional terhadap 

pendapatan usaha (BOPO) 

 

Variable yang diteliti adalah jumlah modal perbankan syariah, biaya total perbankan 

syariah dan total asset perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif untuk menganalisis efisiensi perbankan syariah dengan rumusan 

perbandingan biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). 

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perbankan syariah di Indonesia belum 

efisien selama lima tahun terakhir yaitu 2012-2016 Hal ini terlihat dari kisaran efisiensi 

perbankan mbo Rata-rata tingkat efisiensi perbankan syariah berkisar antara 89,73% 

dan 94,16%. Bank Munmalat yang kisaran 94,16% menunjukkan rata-rata rasio 

efisiensi tertinggi dibandingkan dengan bank syariah lainnya. Sedangkan Bank Mega 
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Syariah mempertahankan rasio efisiensi rata-rata terendah yaitu 89,37% Kelima bank 

syariah tersebut memiliki rasio efisiensi yang tinggi diatas 80% Hal ini menunjukkan 

bahwa perbankan syariah di Indonesia kurang efisien. 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

9.  Gusti Ayu Yuliani 

Purnamasari dan Dodik 

Ariyanto (2016) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank 

Konvensional Dan Bank 

Syariah Periode 2010-2014. 

Metode penelitian 

dengan 

menggunakan 

regresi linier 

berganda. 

 

Adapun variabel-variabel yang digunakan antara lain: CAR, NPL, NIM, ROA, LDR. 

Dan ditemukan hasil sebagai berikut: 

1) Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank 

konvensional maupun bank syariah artinya semakin tinggi rasio kecukupan modal, 

maka tingkat kinerja bank tersebut akan meningkat pula. Dengan relatif besarnya 

jumlah modal suatu bank tertentu maka akan menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat untuk menabung ataupun mendepositokan dananya pada bank yang 

bersangkutan dan apabila modal tersebut dikelola secara tepat guna, maka akan 

mampu mendorong profitabilitasnya.  

2) Variabel NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja bank 

konvensional dan bank syariah artinya kredit macet yang tinggi akan berdampak 

buruk terhadap kinerjanya. 

3) Variabel NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank 

konvensional di mana semakin tinggi spread suku bunganya, maka tingkat kinerja 
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bank tersebut akan meningkat pula. Sedangkan pada bank syariah variabel NIM 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerjanya karena bank syariah dalam 

penyaluran dananya menerapkan prinsip bagi hasil.  

4) Variabel LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank konvensional 

sedangkan di bank syariah variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangannya, hal tersebut disebabkan karena porsi dana pihak 

ketiga pada bank konvensional relatif lebih tinggi atau lebih besar bila dibandingkan 

dengan bank syariah. 

5) Variabel ROA antara perbankan konvensional dengan perbankan syariah terdapat 

perbedaan yang signifikan. Tingkat ROA di bank konvensional relatif lebih tinggi 

bila dibandingkan dengan bank syariah, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 

yang sangat signifikan terkait dengan paradigma manajemennya berbeda. 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

10.  Dwi Umardani dan 

Abraham Muchlish 

(2016). 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Dan Bank 

Konvensional di Indonesia. 

Metode yang digunakan 

adalah uji statistic 

independent T-test. 

 

 

Adapun variabel-variabel yang digunakan antara lain CAR, NLP/NPF, ROE, ROA, 

LDR/FDR, REO/BOPO. Dan pada penelitian ini, ditemukan hasil sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil uji statistic independent t-test terhadap kinerja pada perbankan 

syariah dan perbankan konvensional, terdapat perbedaan yang signifikan. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari rata-rata (mean) perbankan syariah sebesar 94,375% lebih 

besar dibandingkan rata-rata (mean) perbankan konvensional sebesar 91,625%.  
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2) Berdasarkan hasil uji statistic independent t-test terhadap rasio-rasio perbankan 

syariah dan konvensional, diperoleh hasil sebagai berikut:  

a. Rasio CAR (Cash Adequacy Ratio) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional pada periode 

2005 - 2012. 

b. Rasio rentabilitas yang diwakili oleh variable rasio ROA (Return on Asset) dan ROE 

(Return On Equity) antara bank syariah dengan bank konvensional pada periode 

2005 – 2012 menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

c. Rasio NPL/NPF perbankan syariah dengan perbankan konvensional pada periode 

2005 – 2012 tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.  

d. Rasio likuiditas yang diwakili oleh variable rasio LDR/FDR perbankan syariah 

dengan perbankan konvensional pada periode 2005 – 2012 menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan.  

e. Dilihat dari rasio efisiensi operasional perbankan yang diwakili oleh variabel BOPO 

perbankan syariah dengan perbankan konvensional pada periode 2005 2012, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan bank syariah lebih 

unggul dibandingkan dengan rasio-rasio keuangan bank konvensional. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

11.  Yudiana Febrita Putri, 

Isti Fadah dan Tatok 

Endhiarto (2015). 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank 

Konvensional dengan 

Bank Syariah. 

Metode yang 

digunakan adalah Uji 

hipotesis Independent 

Sample t-Test. 

 

 

Adapun variabel-variabel yang digunakan antara lain: CAR, NPL, ROE, ROA, LDR, 

BOPO. Lalu hasil penetian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio LDR. Bank Syariah memiliki rasio 

LDR yang secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan Bank Konvensional, 

karena menurut ketentuan BI standar terbaik untuk LDR adalah 85%-110%. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE Bank Konvensional dan 

Bank Syariah, akan tetapi Bank Konvensional memiliki kualitas ROE yang lebih 

baik dibandingkan dengan Bank Syariah. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio profitabilitas yang diwakili oleh 

rasio ROA antara Bank Konvensional dan Bank Syariah. Kualitas ROA Bank 

Syariah lebih rendah dibandingkan dengan Bank Konvensional, yang artinya 

kemampuan Bank Syariah dalam memperoleh laba berdasarkan aset masih dibawah 

Bank Konvensional. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio CAR Bank Konvensional dan Bank 

Syariah. Rasio CAR Bank Konvensional lebih besar dibandingkan dengan Bank 
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Syariah. Akan tetapi, jika mengacu pada ketentuan BI yang menyatakan bahwa 

standar terbaik CAR adalah 8%, maka Bank Syariah masih berada pada kondisi 

ideal. 

5. Dilihat dari rasio kualitas aktiva produktif yang diwakili oleh rasio NPL, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah, 

karena jika mengacu pada ketentuan BI yang menyatakan bahwa standar terbaik 

NPL adalah 5%, maka Bank Konvensional dan Bank Syariah masih berada pada 

kondisi ideal karena memiliki nilai NPL dibawah ketentuan BI. 

6. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio BOPO Bank Konvensional dan 

Bank Syariah. Bank Konvensional mempunyai BOPO lebih rendah dibanding 

dengan Bank Syariah, karena semakin tinggi nilai BOPO maka semakin buruk 

kualitas bank tersebut. Akan tetapi, jika mengacu pada ketentuan BI yang 

menyatakan bahwa standar terbaik BOPO adalah 92%, maka Bank Syariah masih 

berada pada kondisi ideal. 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

12.  Rebecca Stephani, Moh. 

Adenan, dan Anifatul 

Hanim (2017) 

Analisis Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Kinerja Bank Umum di 

Indonesia. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

Ordinary 

Least Square 

(OLS). 

 

 

Variabel independen dalam penelitian ini antara lain: NPL, LDR, NIM dan BOPO. 

Sedangkan variabel dependennya adalah ROA.Simpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Variabel NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  
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2. Variabel LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel ROA. 

3. NIM berpengaruh positif dan tidak signifikan. Dalam hal ini NIM tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja (ROA). 

4. Variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja sesuai dengan 

hipotesis. 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

13.  Riandi Chandra, Maryam 

Mangantar dan Sem G 

Oroh (2016). 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Syariah Mandiri dan 

PT. Bank Mandiri,TBK 

dengan Menggunakan 

Metode CAMEL. 

Metode CAMEL 

(capital, 

management, 

earnings, 

sensitivity to 

market risk). 

 

 

Adapun variabel-variabel yang digunakan antara lain: CAR, NPL, NPM, BOPO, ROA, 

LDR. Dalam penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa semua variabel 

(CAR,NPL,NPM, ROA BOPO, LDR) dari kedua bank yang diteliti, memiliki kinerja 

keuangan yang masuk dalam kategori sehat. 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

14.  Dedi Suhendro (2018). Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank Umum 

Syariah VS Bank Umum 

Konvensional di Indonesia 

dengan Menggunakan Rasio 

Keuangan. 

Metode CAMEL 

(capital, 

management, 

earnings, 

sensitivity to 

market risk). 

 

Adapun variabel-variabel yang digunakan antara lain: CAR, NPL, BOPO, ROA dan 

LDR. Dalam penelitian ini ditemukan hasil sebagai berikut: 
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1. CAR pada bank umum konvensional lebih baik dibandingkan bank umum syariah. 

2. NPL pada bank Umum syariah lebih tinggi dibandingkan bank konvensional. Hal 

ini berarti, dalam segi kredit bermasalah bank konvensional lebih baik dibandingkan 

bank syariah. 

3. ROA pada bank umum konvensional lebih tinggi, yang berarti bahwa keuntungan 

penggunaan asset pada bank konvensional lebih baik dibandingkan pada bank 

syariah. 

4. Sedangkan BOPO dan LDR pada bank syariah lebih tinggi dibandingkan bank 

konvensional. 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis 

15.  Yenni Annor Vivin dan 

Budi Wahono (2017). 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah Dengan 

Bank Umum Konvensional 

Di Indonesia. 

Metode 

Independent 

sample t-test. 

 

 

Adapun variabel-variabel yang digunakan antara lain: CAR, NPL, BOPO, ROA dan 

LDR. Ada perbedaan kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional pada aspek CAR, NPL, LDR, BOPO, dan ROA. Secara umum dapat 

disimpulkan bahwa rasio keuangan Bank Umum Syariah dan bank Umum 

Konvensional pada periode penelitian 2013-2016 mengalami fluktuasi. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Perbankan di suatu Negara berperan sangat penting untuk meningkatkan taraf ekonomi, 

baik dalam bentuk perbankan konvensional maupun syariah. Perbankan dikatakan baik 

apabila tingkat intermediasi, efisiensi, dan kinerja keuangan menunjukkan kualitas 

yang baik, dapat bedaya saing tinggi, dan memiliki pangsa pasar yang luas. Adapun 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kerangka Pemikiran. 

 

FDR / LDR (-) 

Kinerja Perbankan 

Kinerja 

Keuangan 

 

Efisiensi 

Intermediasi 

NPF / NPL (-) 

BOPO (-) 

CAR (+) 

NIM (+)

ROA (+) 



45 
 

 

Sesuai dengan kerangka pemikiran diatas, penelitian ini akan dilakukan dengan tiga 

pengujian. Dalam penelitian ini, pengujian variabel akan menggunakan metode 

CAMEL (capital, management, earnings, sensitivity to market risk). 

Baik bank umum konvensional maupun bank umum syariah, keduanya perlu 

memperhatikan tingkat intermediasi, efisiensi, dan kinerja keuangan. Dalam penelitian 

ini, variabel yang dipilih pada bank umum konvensional juga terdapat dalam data 

annual bank umum syariah.  

 

1. Intermediasi 

1.1 Pengaruh Hubungan FDR/LDRterhadap Tingkat Intermediasi 

FDR / LDR merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana yang dihimpun pada bank. Rasio FDR / LDR menggambarkan 

posisi likuiditas paling umum, hal ini merupakan kemampuan bank dalam menyalurkan 

dana berupa kredit (Masithah et al., 2010). 

 

1.2 Pengaruh Hubungan NPF/NPL terhadap Tingkat Intermediasi 

NPL atau NPF adalah jumlah keseluruhan dari dana pinjaman nasabah yang masih 

belum pasti kapan jatuh tempo pembayaran akan dilakukan. Melalui NPL kondisi aset 

bank dan kecukupan manajemen risiko kredit sebuah bank dapat dinilai. Ketika bank 

memiliki dana yang cukup besar untuk di himpun, namun modal yang dimilikin 

terbatas akan berakibat pada penyaluran kredit yang kecil (Kishan et al., 2000). Namun 

pendapat lain mengatakan bahwa, penambahan modal yang dilakukan dengan 
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penambahan utang akan berpengaruh positif terhadap peningkatan penyaluran kredit 

(Muller, 2008). 

 

2. Efisiensi 

2.1 Pengaruh BOPO terhadap Tingkat Efisiensi 

BOPO merupakan rasio yang hadir akibat adanya perbandingan antara beban 

operasional terhadap pendapatan operasional. Bank Indonesia mengatakan bahwa 

tingkat BOPO suatu bank akan efisien jika berada pada posisi dibawah 90%, namun 

jika telah melebihi angka 90% maka bank dapat dikatakan tidak efisien dalam 

menjalankan operasionalnya. BOPO merupakan pengukur efisiensi operasi, dengan 

bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan operasional bank dalam menutup 

biaya operasionalnya (Purwoko et al., 2013). 

 

2.2 Pengaruh ROA terhadap Tingkat Efiensi 

Tingkat efisiensi dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan (perbankan) untuk mendapatkan laba dalam 

periode tertentu. Penelitian ini menggunakan return on asset (ROA) untuk mengukur 

kinerja keuangan (Kashmir, 2015). 
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3. Tingkat Kinerja Keuangan 

3.1 Pengaruh Hubungan CAR terhadap Tingkat Kinerja Keuangan 

CAR atau biasa dikenal dengan rasio kecukupan modal. Adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan 

kemampuan manajemen bank (Kuncoro, 2011). Capital adequacy ratio (CAR) 

dihitung dengan cara membagikan total modal dengan aset tertimbang menurut risiko 

(Dendawijaya, 2005). 

 

3.2 Pengaruh Hubungan NIM terhadap Tingkat Kinerja Keuangan 

Salah satu proksi dari risiko pasar adalah suku bunga, yang diukur dari selisih antara 

total biaya bunga pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman. Proksi ini disebut juga 

Net Interest Margin (NIM). NIM yang tinggi menunjukkan pendapatan bunga dari 

aktiva produktif yang tinggi, sehingga mengakibatkan ROA yang tinggi pula 

(Marwadi, 2005). 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, maka dihasilkan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Diduga Bank Umum Syariah memiliki tingkat intermediasi lebih baik dibandingkan 

dengan Bank Umum Konvensional. 

2. Diduga Bank Umum Konvensional memiliki tingkat efisiensi lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Umum Syariah. 
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3. Diduga Bank Umum Konvensional memiliki tingkat kinerja keuangan lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Umum Syariah. 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 

berasal dari laporan keuangan masing-masing bank yang dijadikan sample dalam 

penelitian ini (mencangkup bank syariah dan konvensional. Data yang digunakan 

merupakan data tahunan yang memiliki rentang waktu dari 2008 sampai dengan 2020. 

Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh bank yang 

bersangkutan. Selanjutnya dilakukan pengumpulan pustaka dengan mengkaji buku-

buku literatur, jurnal dan makalah guna memperoleh landasan teori dan perumusan 

masalah. 

 

B. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sample 

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah dan konvensional yang ada di 

Indonesia (tidak termasuk bank daerah). Metode pengambilan sampel merupakan 

nonprobability sampling yaitu tipe purposive sampling di mana pengambilan data 

sampel penelitian dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

1) Berdasarkan banyaknya jaringan kantor individual perbankan. 

2) Bukan merupakan bank umum daerah. 
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3) Memiliki publikasi laporan keuangan yang transparan dan tersedia dari website 

bank tersebut. 

4) Memiliki akreditas yang baik dalam segi kuantitas nasabah (memiliki kepercayaan 

yang tinggi dari masyarakat). 

5) Merupakan Bank yang familier di masyarakat Indonesia. 

6) Bukan merupakan Bank Pembangunan Daerah. 

7) Merupakan Bank Persero. 

8) Telah ada sebelum tahun 2008. 

Sehingga ditemukan bank-bank sampel yang sesuai dengan kriteria tersebut, 

diantaranya adalah: 

 

Tabel 4. Data Bank Untuk Sampel. 

No. Bank Umum 

Syariah 

Ban Umum 

Konvensional 

1. Mandiri Syariah Mandiri 

2. BNI Syariah BNI 

3. BRI Syariah BRI 

sumber: www.ojk.go.id 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Intermediasi 

Untuk menemukan tingkat intermediasi dari perbankan yang akan diteliti memerlukan 

dua variabel yaitu FDR/LDR dan NPL/NPF. 

http://www.ojk.go.id/
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1.1 FDR/LDR (Rasio Kredit terhadap Dana Pihak Ketiga) 

Adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh 

bank. FDR/LDR merupakan salah satu indikator penentu kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan nasabah dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar kredit maka 

pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga 

akan mengalami peningkatan (ceteris paribus). FDR/LDR dapat dihitung 

menggunakan persamaan sebagai betikut: 

 

𝐹𝐷𝑅 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐿𝐷𝑅 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

 

Tabel 5. Bobot Peringkat Komposit Komponen FDR / LDR. 

PK Bobot (%) Keterangan 

1 50%< LDR < 75% Sangat Baik 

2 75%< LDR < 85% Baik 

3 85%< LDR < 100% Cukup Baik 

4 100%< LDR < 110% Kurang Baik 

5 LDR < 110% Tidak Baik 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP/2011 

 

1.2 NPL/NPF (Kredit bermasalah terhadap total kredit) 

NPL adalah jumlah keseluruhan dari dana pinjaman nasabah yang belum pasti kapan 

jatuh tempo pembayarannya. Melalui NPL kondisi aset bank dan kecukupan 
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manajemen risiko kredit sebuah bank dapat dinilai. NPL/NPF dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝐿 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑁𝑃𝐹 =
𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 

 

Tabel 6. Bobot Peringkat Komposit Komponen NPL / NPF. 

PK Bobot (%) Keterangan 

1 NPL/NPF < 7% Sangat Baik 

2 7% < NPL/NPF < 10% Baik 

3 10% < NPL/NPF < 13% Cukup Baik 

4 13% < NPL/NPF < 16% Kurang Baik 

5 NPL/NPF > 16% Tidak Baik 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP/2011 

 

2. Efisiensi 

2.1 BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat efisiensi kita akan membandingkan 

dengan BOPO (Beban Operasional dengan Pendapatan Operasional). BOPO sendiri 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Tabel 7. Bobot Peringkat Komposit Komponen BOPO. 

PK Bobot (%) Keterangan 

1 BOPO < 90% Sangat Baik 

2 90% < BOPO < 94% Baik 

3 94% < BOPO < 96% Cukup Baik 

4 96% < BOPO < 100% Kurang Baik 

5 BOPO > 100% Tidak Baik 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP/2011 
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2.2 ROA (Tingkat Pengembalian Aset) 

ROA adalah rasio yang menunjukkan persentase keuntungan bank yang berkaitan 

dengan total sumber daya dan rata-rata jumlah asset yang ada. Menurut Dendawijaya 

(2009), ROA merupakan sarana untuk mengukur kemampuan manajemen bank untuk 

mendapatkan laba total dari seluruh aktiva yang dimiliki. Untuk mengukur ROA, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

 

Tabel 8. Bobot Peringkat Komposit Komponen ROA. 

PK Bobot (%) Keterangan 

1 ROA > 1,450% Sangat Baik 

2 1,215% < ROA < 1,450% Baik 

3 0,999% < ROA < 1,215% Cukup Baik 

4 0,765% < ROA <  

0,999% 

Kurang Baik 

5 ROA < 0,765% Tidak Baik 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP/2011 

 

3. Kinerja Keuangan 

Untuk menghitung kinerja keuangan digunakan 4 variabel bebas diantaranya adalah 

CAR dan NIM / NOM. 
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3.1. CAR (Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) 

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan usaha bisnis 

dan menampung risiko kerugian, semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan 

bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang 

berisiko. Jika nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan BI 8%) berarti bank tersebut mampu 

membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas (Mudrajad Kuncoro dan 

Suhardjono, 2002: 573). CAR dapat dihitung dengan rumus: 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 

 

Tabel 9. Bobot Peringkat Komposit Komponen CAR. 

PK Bobot (%) Keterangan 

1 CAR > 11 Sangat Baik 

2 9,5% < CAR< 11% Baik 

3 8% < CAR< 9,5% Cukup Baik 

4 6,5% < CAR< 8% Kurang Baik 

5 CAR < 6,5% Tidak Baik 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP/2011 

 

3.2 NIM (Margin Bunga Bersih) 

NIM merupakan suatu rasio yang dijadikan patokan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan bank untuk mengelola seluruh aktiva produktifnya agar bisa menghasilkan 

penghasilan netto yang lebih tinggi. 

Untuk mengukur NIM, digunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑁𝐼𝑀 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥100% 

 

Tabel 10. Bobot Peringkat Komposit Komponen NIM. 

PK Bobot (%) Keterangan 

1 NOM/NIM > 3% Sangat Baik 

2 2% < NOM/NIM < 3% Baik 

3 1,5% < NOM/NIM < 2% Cukup Baik 

4 1% < NOM/NIM < 1,5% Kurang Baik 

5 NOM/NIM < 1% Tidak Baik 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP/2011 

 

D. Metode Analisis 

Untuk mengukur tingkat intermediasi, efisiensi dan kinerja keuangan akan 

menggunakan analisis deskriptif dengan metode CAMEL. Laporan keuangan 

keuangan adalah cerminan tingkat kesehatan bank tersebut dengan menggunakan 

standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Adapun faktor-faktor yang digunakan 

dalam penggunaan metode CAMEL antara lain: 

1 Capital (modal) 

2 Asset (aktiva produktif) 

3 Management (manajemen) 

4 Earning (rentabilitas) 

5 Liquidity (likuiditas) 
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Adapun bobot untuk menghitung dengan menggunakan metode CAMEL harus 

memperhatikan komposisi berikut: 

 

Tabel 11. Bobot Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

PK Bobot (%) Keterangan 

1 86 – 100 Sangat Baik 

2 71 – 85 Baik 

3 61 – 70 Cukup Baik 

4 41 – 60 Kurang Baik 

5 < 40 Tidak Baik 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP/2011 

 

Setelah menegetahui dan menetapkan peringkat komposit pada tahun obeservasi, 

selanjutnya adalah menghitung total dari nilai yang diperoleh berdasarkan bobot 

peringkat kompositnya. Peringkat komposit memiliki nilai berdasarkan peringkatnya, 

adapun peringkat tersebut sebagai berikut: 

 

Tabel 12. Nilai Bobot Peringkat Komposit 

PK Nilai 

1 5 

2 4 

3 3 

4 2 

5 1 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP/2011 

 

Tabel 12, menunjukkan bawa PK 1 memiliki nilai sebanyak 5 poin. PK 2 memiliki nilai 

sebanyak 4 poin, begitupun dengan PK 3 yang memiliki bobot sebesar 3 poin. Untuk 
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PK 4 memiliki bobot sebanyak 2 poin. Dan untuk PK 5 hanya memiliki 1 poin. 

Selanjutnya nilai-nilai tersebut diakumulasikan dan dibagi dengan banuaknya nilai dari 

komposit maksimal. Pengukuran seluruh komponen diperoleh berdasarkan nilai 

dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Mencermati hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat intermediasi pada Bank Umum Syariah lebih baik dibandingkan dengan 

Bank Umum Konvensional. 

2. Tingkat efisiensi pada Bank Umum Konvensional lebih baik dibandingkan dengan 

Bank Umum Syariah. 

3. Tingkat kinerja keuangan pada Bank Umum Konvensional lebih baik dibandingkan 

dengan Bank Umum Syariah.  

 

 

B. Saran  

1. Dengan mengacu pada penelitian ini, maka diharapkan kedepannya bank umum 

konvensional lebih mampu memperhatiakan tingkat intermediasi banknya. Jika 

kita lihat, rasio LDR pada bank Konvensional cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan bank Syariah. Nilai rasio LDR yang tinggi menunjukkan ekspansi kredit 

bank besar, namun sumber dana yang dimiliki bank terbatas. Kondisi tersebut 

menyebabkan bank akan mengalami kesulitan likuiditas. Langkah yang baik untuk 
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meminimalisir risiko likuiditas adalah dengan cara meningkatkan dana pihak 

ketiga atau membatasi pemberian kredit.  

Sedangkan untuk menjaga kondisi rasio NPL agar tetap berada dalam keadaan 

“sangat baik”, maka diharapkan tetap melakukan penyaluran kredit dan berhati-

hati agar terhindar dari kemungkinan kredit bermasalah. 

 

2. Adapun untuk bank umum syariah agar lebih memperhatikan tingkat efisiensi 

bank yang berada jauh dibawah tingkat efisiensi bank umum konvensional. Untuk 

memperbaiki tingkat efisiensi dari rasio BOPO, maka Bank Syariah harus mampu 

mengendalikan penyaluran pembiayaan, sehingga dapat menghemat CKPN. 

Mengkaji ulang penyaluran dana, agar terhindar dari pembiayaan macet. 

Sementara itu, untuk mendambah pendapatan operasional, ada baiknya untuk 

meningkatkan fee base income serta mengoptimalkan pendapatan melalui 

remedial dan recovery. Sementara untuk meningkatkan efisiensi dari rasio ROA, 

maka disarankan untuk meningkatkan profit margin dan juga meningkatkan 

perputaran aktiva. 

 

3. Kedepannya bank umum syariah diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

keuangannya kembali. Adapun untuk meningkatkan kinerja keuangan dari rasio 

CAR adalah dengan meningkatkan rasio ROA, karena ketika rasio ROA 

meningkat maka laba operasional pada bank pun meningkat. Mengefisiensikan 

pembiayaan kepada nasabah, guna meningkatkan kecukupan modal pada bank. 
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Lalu, menambah jumlah asset untuk meningkatkan ATMR, sehingga bank 

memiliki CAR yang tinggi. 

Lalu, untuk meningkatkan kinerja keuangan melalui rasio NIM adalah dengan cara 

mengefisiensi pembiayaan dan meningkatkan DPK dari masyarakat. Selanjutnya, 

melakukan peminimalisiran biaya guna menjaga CAR pada Bank Syariah. 
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